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ABSTRAK

PT. Ganda Aria Pratama merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang distributor besi
beton, baja ringan dan lain — lain. Strategi yang
digunakan untuk proses bisnisnya adalah make-to-
stock yaitu perusahaan melakukan pemesanan produk
ke supplier tanpa menunggu adanya permintaan.
Pengadaan produk sering terjadi masalah karena
Kepala Gudang tidak melakukan prediksi jumlah
produk yang akan dipesan ke supplier, sehingga
persediaan  di gudang kadang  mengalami
penumpukan bahkan kekosongan. Masalah lainnya
ketika Manager harus melakukan monitoring
persediaan produk di kantor cabang dengan cara
menghubungi kantor cabang melalui telepon. Untuk
proses pendistibusian Purchasing kesulitan untuk
memonitoring apakah kendaraan yang digunakan
telah sesuai atau belum, apakah produk telah terkirim
atau belum.

Supply chain Management diterapkan untuk
menangani kebutuhan perusahan dalam memenuhi
permintaan kantor cabang dan konsumen. Perusahaan
menggunakan intuisi untuk memenuhi permintaan
kantor cabang dan konsumen. Metode Single Moving
Average digunakan menghitung rata-rata data
transaksi permintaan produk yang sudah terjadi dan

hasil perhitungannya digunakan sebagai
pertimbangan jumlah produk yang akan dipesan ke
supplier.

Aplikasi SCM vyang dibangun untuk
pengendalian produk dalam mengatur persediaan
produk serta digunakan untuk membuat penjadwalan
pendistribusian ke setiap kantor cabang. Berdasarkan
hasil pengujian maka dapat disimpulkan bahwa
aplikasi SCM yang dibangun dapat mempermudah
Kepala Gudang, mempermudah Manager, serta
membantu Purchasing.

Kata Kunci : Peramalan, Monitoring, Pengadaan,
Single Moving Average, SCM.

1. PENDAHULUAN

PT. Ganda Aria Pratama merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang penjualan
besi yang berdiri sejak tahun 2003. Produk yang
disediakan oleh PT. Ganda Aria Pratama adalah
besi beton, baja ringan, besi hitam dan lain — lain.
Strategi yang digunakan perusahaan adalah
make-to-stock, dengan tujuan untuk
mengantisipasi permintaan dari konsumen dan
kantor cabang. Manajeman rantai pasok yang
diterapkan oleh pihak perusahaan adalah dengan
melakukan kegiatan pengadaan pada bagian hulu,
serta pada bagian hilir terdapat kegiatan berupa
proses transaksi dengan konsumen dan
pendistribusian  produk kepada konsumen
maupun kantor cabang.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan bapak Dedy Supratman selaku
kepala gudang PT. Ganda Aria Pratama,
pengadaan produk yang dilakukan perusahaan
yaitu bila terlihat persediaan yang dimiliki sudah
hampir habis. Pada proses permintaan produk ke
supplier, kepala gudang menggunakan intuisi
untuk menentukan jumlah produk yang akan
dipesan. Akibatnya sering terjadi masalah berupa
penumpukan atau kekurangan produk di gudang.
Apabila terjadi kekurangan persediaan produk
maka permintaan dari konsumen tidak dapat
terpenuhi. Hal ini dapat merugikan perusahaan
karena hilangnya potensi penjualan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan ibu Yuni Hendriani selaku
Manager PT. Ganda Aria Pratama, mengalami
kesulitan dalam proses monitoring persediaan
produk di kantor cabang jika terjadi permintaan
produk dari konsumen ke Kkantor pusat,
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sedangkan persediaan di gudang kantor pusat
tidak dapat memenuhi permintaan konsumen.
Sehingga PT. Ganda Aria Pratama harus
melakukan monitoring persediaan di kantor
cabang. Proses monitoring persediaan produk
yang saat ini dilakukan oleh PT. Ganda Aria
Pratama adalah dengan cara menghubungi kantor
cabang melalui telepon. Hal ini menyebabkan
proses monitoring ke kantor cabang tidak efisien.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan Yusep Nugraha selaku kepala
Purchasing menyatakan ~ bahwa  proses
pendistribusian di PT. Ganda Aria Pratama
dilakukan setiap hari kecuali hari jumat, hari
minggu dan tanggal merah pada jam Kerja yaitu
pada pukul 8 hingga pukul 3 sore. Perusahaan
memiliki 2 buah kendaraan yang digunakan
untuk pendistribusian. Kendaraan pertama yaitu
pick-up dengan kapasitas 1,3 ton dan kendaraan
kedua yaitu truk dengan kapasitas 5 sampai 8
ton. Jika terjadi pemesanan antara konsumen dan
kantor cabang dengan waktu yang sama maka
digunakan kendaraan truk untuk pengiriman ke
kantor cabang. Namun jika ada konsumen yang
memesan produk dengan kapasitas besar akan
terjadi masalah karena pick-up  memiliki
kapasitas yang berbeda dengan truk, sehingga
diperlukan lebih dari satu kali pengiriman. Hal
ini menyebabkan meningkatnya  biaya
pendistribusian.

Berdasarkan permasalahan yang ada di PT.
Ganda Aria Pratama, maka dibutuhkan suatu
sistem untuk menentukan jumlah permintaan
produk dan memonitoring proses pendistribusian
menggunakan  pendekatan  Supply  Chain
Management.

2. ISI PENELITIAN
2.1 Tahapan Supply Chain Management di PT.
Ganda Aria Pratama
Adapun sistem informasi  Supply Chain
Management (SCM) yang akan dibangun di PT.
Ganda Aria Pratama terdiri dari beberapa tahapan
yang dapat dilihat pada gambar 1.

Tahap Peramalan
Jumlah Produk

v

Tahap Monitoring
Persediaan Produk

v

Tahap Pengadaan
Produk

Tahap Monitoring
Kantor Cabang

¥

Tahap
Pendistribusian
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TahapPencatatan Biaya
L Pengadaan Produk dan
Pendistribusian Produk

Gambar 1 Tahapan Supply Chain Management di
PT. Ganda Aria Pratama

Pada  Sistem Informasi  Supply Chain
Management (SCM) di PT. Ganda Aria Pratama yang
akan dibangun, diterapkan tahapan-tahapan sebagai
berikut:

1. Tahapan Peramalan Jumlah Permintaan Produk

Pelaku yang terlibat pada tahapan peramalan
jumlah permintaan produk adalah bagian internal
perusahaan yaitu Kepala Gudang. Kepala Gudang
akan meramalkan jumlah permintaan produk untuk
periode berikutnya.

2. Tahapan Monitoring Persediaan Produk

Pelaku yang terlibat di dalam monitoring
persediaan produk adalah bagian internal perusahaan
yaitu Kepala Gudang. Setelah melakukan tahap
peramalan, perusahaan akan melakukan monitoring
persediaan produk di gudang dan menentukan berapa
batas aman produk yang harus tersedia di gudang
untuk menghindari kekurangan atau kehabisan stok di
gudang dengan menggunakan metode safety stock.
Jika stok kurang dari jumlah minimal yang telah
ditentukan, maka perusahaan akan menghubungi
Supplier untuk memesan produk yang dibutuhkan.

3. Tahapan Pengadaan Produk



Pelaku yang terlibat di dalam tahapan pengadaan
produk yaitu pihak Purchasing. Pihak Purchasing
akan melakukan pengadaan produk ke supplier dari
data peramalan yang didapat, safety stock dan jumlah
stok yang ada.

4. Tahapan Monitoring Persediaan Produk Kantor

Cabang

Pelaku yang terlibat dalam monitoring persedian
produk Kantor Cabang yaitu pihak Manager. Pihak
Manager akan memonitoring jumlah produk di kantor
cabang jika terjadi kekurangan produk, kemudian
dilakukan proses pendistribusian.

5. Tahapan Pendistribusian Produk

Pelaku yang terlibat dalam pengiriman produk ke
Kantor Cabang dan konsumen vyaitu pihak
Purchasing. Pihak Purchasing akan membuat jadwal
pengiriman produk dan menentukan kendaraan yang
akan mengirim produk ke Kantor Cabang dan
konsumen..

6. Tahapan Pencatatan Biaya

Pelaku yang terlibat dalam tahapan pencatatan
biaya yaitu pihak Finance. Pihak Finance akan
membuat laporan pencatatan biaya pengadaan dan
pendistribusian produk.

2.2 Metode Peramalan Single Moving Average
Metode single moving average menggunakan rata-
rata dari semua data peramalan. Moving average ini
lebih  digunakan untuk meramalkan periode
selanjutnya. Rumus untuk singlet moving average
dapat dilihat pada persamaan berikut.

_ K+ Et—1+ et Kt-N+1
Ft+l— W

dimana :

Fi1 : Nilai peramalan untuk periode (t+1)

X:: Nilai aktual pada periode ¢

N : Banyaknya waktu dalam moving average
Moving average untuk periode waktu t adalah mean
aritmetika dari k observasi terbaru. Dalam moving
average, beban yang diberikan sama untuk setiap
observasi. Setiap data baru dimasukkan dalam rata-
rata yang tersedia, dan data paling awal dibuang.
Model ini tidak menangani trend atau musimam
dengan sangat baik. Walaupun itu lebih baik daripada
metode simple average.

Metode Single Moving Average merupakan
teknik peramalan berdasarkan rata-rata bergerak dari
nilai masa lalu. Rumus Single Moving Average
adalah

Ft+1 = (Xt+Xt-1+Xt-2 +:--+Xt-N+1)/N 1)
Keterangan :
1. Ft+1 : Nilai peramalan untuk periode (t+1)
2. Xt : Nilai aktual pada periode t
3.N : Banyaknya waktu dalam moving average
Hasil peramalan menggunakan metode single moving
average dengan moving 2 bulanan hingga moving 11
bulanan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Perhitungan SMA dengan moving 2
bulanan hingga 11 bulanan

Moving Average (Bulanan)
Permintaan | 7 | 3 n 5 5 7 g s [w]| u

9 [ April 2016 393

10 | Mei2016 398 6?'

11| Jeai2ols 330 407 | 7%
364, | 4
5

644.3 636
3871 | 608,5 | 633,
25 3

12 Tuli 2016 187 608,18
5036 | 3053 | 367, | 19328
25 3 3 0%

258, | 303 T | aas | 3053
5 3 5 13 3

2.3 Menghitung Nilai Eror

Mean Squared Error (MSE) adalah metode lain
untuk mengevaluasi metode peramalan. Masing-
masing kesalahan atau sisa dikuadratkan. Kemudian
dijumlahkan dan ditambahkan dengan jumlah
observasi. Pendekatan ini mengatur kesalahan
peramalan yang besar karena kesalahan-kesalahan itu
dikuadratkan. Metode itu menghasilkan kesalahan-
kesalahan sedang yang kemungkinan lebih baik untuk
kesalahan Kkecil, tetapi kadang menghasilkan
perbedaan yang besar.

Perhitungan rata-rata kesalahan yang dibuat oleh
model peramalan setiap waktu merupakan ukuran
seberapa tepat peramalan. Metode kesalahan
peramalan menggunakan metode MSE (Mean Square
Error). Jika diformulasikan maka formula untuk
menghitung MSE adalah sebagai berikut :

MSE = (2 [Ft-Y|2)/n 2)
Keterangan :
Ft = Hasil peramalan peride ke t
Y = Data asli (riil) periode ke t
n = Jumlah periode pengamata
Ft-Y = Kesalahan peramalan
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Hasil perhitungan nilai eror menggunakan metode
MSE dengan moving 2 bulanan hingga moving 11
bulanan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Nilai Keseluruhan MSE

Puioss B Hiovtng Averaga (Bl
Akl v

NEE 5t L k]

Berdasarkan hasil perhitungan MSE pada tabel
3.4 maka eror terkecil yang didapat dari peramalan
dengan moving 2 bulan sampai 11 bulan menunjukan
bahwa untuk peramalan produk besi beton 8mm CSI
bulan Agustus 2016 adalah peramalan dengan
menggunakan moving 3 bulan dengan nilai error
34212,59.

Berdasarkan hasil perbandingan moving dalam
perhitungan Forecast error menggunakan MSE,
dapat disimpulkan bahwa moving dengan data 3 bulan
sebelumnya menghasilkan error paling kecil. Dari
tabel 3.4 nilai MSE dari moving 3 bulan yaitu
34212,59. Error yang paling kecil mengindikasi
bahwa keakuratan hasil peramalan tinggi. Hasil
peramalan permintaan produk besi beton 8mm CSI
untuk periode selanjutnya yang terdapat pada tabel
3.4 dengan moving 3 bulan, maka PT. Ganda Aria
Pratama direkomendasikan melakukan pengadaan
produk untuk produk besi beton 8mm CSI pada
periode selanjutnya yaitu bulan Agustus 2016 dengan
jumlah 305 yang didapatkan dari hasil perhitungan :

F13 = (X12+ X+ Xlo) /N
= (187 +330+399)/3
= 305,33 = 305 Batang

Setelah dilakukan perhitungan maka diketahui
bahwa perkiraan permintaan produk besi beton 8mm
CSI pada bulan Agustus 2016 yaitu sebanyak 305
Batang.

Dalam  pengukuran  kesalahan  peramalan
digunakan metode MSE (Mean Square Error).
Metode ini merupakan cara untuk mengukur dan
mengevaluasi  kesalahan-kesalahan dalam teknik
peramalan.

2.4 Analisis Persediaan Produk dengan Metode

ROP dan Safety Stock

Sesudah melakukan peramalan tahap selanjutnya
dari pengendalian produk adalah menentukan batas
aman produk agar tidak terjadi kekurangan atau
kekosongan produk dengan menggunakan metode
safety stock.

Persediaan pengamanan atau safety stock
berfungsi untuk melindungi  kesalahan dalam
memprediksi permintaan selama lead time. Penerapan
metode Safety Stock yaitu pada proses perhitungan
peramalan persediaan produk untuk periode bulan
selanjutnya. Rumus vyang digunakan adalah
persamaan rumus 2.3, 2.4 dan 2.5 , berikut contoh
perhitungan dengan metode ROP dan Safety Stock :
Diketahui :

Perkiraan permintaan produk besi beton 8mm CSI =
305 Batang

Jumlah Hari Kerja Perusahaan dalam 1 bulan = 22
hari

Lead Time pada proses pengadaan ke supplier (I) =2
hari

Penyelesaian:

Safety Stock =d x|
=(305/22) x 2
=27,72 =28 Batang
ROP=dx I +SS
(24)
ROP = (305/22) x 2 + 28
ROP =55, 72 = 56 Batang

Kesimpulan :

Ketika jumlah persediaan produk sudah
mendekati nilai ROP yang sudah ditentukan yaitu 56
Batang, maka Kepala Gudang dapat mengajukan
pembelian produk untuk persediaan di gudang. Dalam
hal ini, produk masih bisa didistribusikan hingga
mendekati atau sama dengan (=) nilai Safety Stock
yaitu 28 Batang.

2.5 Analisis Monitoring Persediaan Produk

Analisis monitoring bertujuan untuk membantu PT.
Ganda Aria Pratama dalam memantau terjadinya
kegiatan keluar masuk produk yang ada di gudang
PT. Ganda Aria Pratama sehingga stok produk yang
akan habis atau kelebihan stok dapat terlaporkan.
Monitoring stok memerlukan sebuah indikator yang



didapat dari sebuah metode agar dapat mengurangi
resiko kehabisan persediaan dan kelebihan persediaan
produk. Indikator yang akan digunakan yaitu data
jumlah produk pada bulan sebelumnya. Metode untuk
menghindari terjadinya kelebihan atau kekurangan
persediaan menggunakan metode Safety Stock dan
ROP (Reorder Point).

Dengan menggunakan metode ini, maka perencanaan
permintaan produk yang akan habis dapat dilakukan
apabila total persediaan berada dibawah nilai batas
aman. ROP dan Safety Stock didapatkan dari hasil
peramalan. ROP akan menjadi acuan sebagai
indikator dari monitoring pesediaan produk, apabila
stok persediaan kurang atau sama dengan jumlah
ROP maka status akan memberikan notifikasi “Tidak
Aman” yang artinya produk tersebut mengalami
kekurangan persediaan dan harus dilakukan
pengadaan. Monitoring persediaan produk akan
disajikan dalam bentuk tabel, dimana akan diurutkan
berdasarkan selisih antara jumlah stok dengan nilai
ROP dan Safety Stock. Penyajian monitoring
persediaan produk dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Penyajian Monitoring Persediaan Produk

Kode

_ Nama Produk Satuan Stok | ROP Safety Stock Status
Produk N

BB013 D10mm SES Batang 5 11 7 Tidak Aman
BB002 8mm CSI Batang 275 36 28 Aman
BBO001 6mm Blank Batang 287 40 24 Aman
BBO14 10 SRB Batang 101 30 35 Aman

Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa stok
produk D10mm SES pada periode tersebut tidak aman
dan tidak dapat memenuhi kebutuhan, sedangkan
untuk stok produk besi beton 8mm CSI, 6mm Blank,
10 SRB pada periode tersebut aman dan dapat
memenuhi kebutuhan.

2.6 Analisis Pengadaan Produk

Setelah  melakukan  peramalan  tahap
selanjutnya yaitu pengadaan produk ke supplier.
Jumlah produk yang harus dipesan ke supplier akan
ditentukan berdasarkan hasil dari peramalan yang
telah dilakukan sebelumnya.

Contoh kasus pada persediaan produk di
bulan Agustus PT. Ganda Aria Pratama mengalami
kekosongan persediaan pada produk D10mm SES
digudang dengan jumlah 5 batang dan untuk produk
8mm CSI meskipun berada pada indikator “Aman”
tetapi hasil peramalan untuk Bulan Agustus tidak
memenuhi  kebutuhan permintaan karena hanya

memiliki persediaan sebanyak 275 Batang. Sehingga,
harus dilakukan proses pengadaan untuk persediaan
di Bulan Agustus. Setelah dilakukan peramalan untuk
persediaan pada Bulan Agustus didapat usulan
pengadaan sebesar 9 Unit untuk produk D10mm SES
dan 58 Batang untuk produk 8mm CSI. Maka untuk
mengetahui jumlah pengadaan produk yang optimal
agar tidak terjadi penumpukan digudang, dilakukan
perhitungan sebagai berikut :
1. Perhitungan Pengadaan Produk D10mm SES
Jumlah usulan pengadaan dari hasil peramalan
= 4 Batang
Sisa persediaan di gudang
=5 Batang
Safety Stock
= 7 Batang
Jumlah Pengadaan = Jumlah usulan
pengadaan dari hasil peramalan — (Sisa
persediaan di gudang - Safety Stock)
=4-(5-7)
=6
2. Perhitungan Pengadaan Produk 8mm CSI
Jumlah usulan pengadaan dari hasil peramalan
= 305 Batang
Sisa persediaan di gudang
= 275 Batang
Safety Stock
= 28 Batang
Jumlah Pengadaan = Jumlah usulan
pengadaan dari hasil peramalan — (Sisa persediaan di
gudang - Safety Stock)
=305 - (275 -28)
=58
Kesimpulan yang didapat dari perhitungan
tersebut bahwa pengadaan produk yang dilakukan PT.
Ganda Aria Pratama untuk produk D10mm SES
berjumlah 6 batang dan produk besi beton 8mm CSI
berjumlah 58 Batang. Proses pengadaan produk akan

disajikan dalam bentuk tabel dan dapat dilihat pada
tabel 4.

Tabel 4 Pengadaan Produk



D ?, 4 Kode Nama Sty Usplan Nama Status Pilih
Pengadaan | o | Produk | Produk | "*™*" | Pengadaan | Supplier 2™ | Supplier
PT.Bina

D10mm
Batang § Bangon | Diproses

SE§

Sukses
PT.
Smm . Power
oy | Batang 58 o | Direses
Indonesia

No

PENCO1 | 02/08/2016 | BBO13

PENC02 | 02/08/2016 | BBOOZ

2.7 Analisis Biaya Pengadaan Produk

Pada analisis biaya ini, biaya yang terkait hanya
harga dari produk yang berada di PT. Ganda Aria
Pratama. Dalam hal ini yaitu informasi biaya dalam
proses pengadaan produk dan pendapatan dari
penjualan produk tersebut. Berikut ini merupakan
contoh mengenai informasi biaya pengadaan produk
pada bulan Agustus 2016 disajikan dalam bentuk
tabel, dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Biaya Pengadaan Produk

Nama Produk Jumlzh Harza Total
D10mm SE5 6 Rp 54.000 Fp 486.000
S C5T 55 Fp 24 800 Fp1.433.400
Total Biaya Pengadaan Produk Fp 1924400

2.8 Analisis Monitoring Persediaan Kantor

Cabang

Tahap monitoring kantor cabang dilakukan untuk
mendapatkan informasi mengenai persediaan produk
di setiap kantor cabang dan mengetahui status dari
pendistribusian produk. Apabila terjadi permintaan
pada produk yang mengalami kekurangan /
kekosongan persediaan digudang maka PT. Ganda
Aria Pratama harus melakukan proses
pendistribusian.  Contoh  penyajian  monitoring
persediaan produk di kantor cabang dapat dilihat pada
tabel 6.
Tabel 6 Penyajian Monitoring Persediaan Produk

Kantor Cabang

Kantor Czbang Bandung
Persediaan
Kode . P . Stok N Tumlzh
Produk Mama Produk: Sabwan 2 fin . Indikater Ka Yan
EBE002 Frmn C5T Batanz 100 20 Aman 0
Ewool Eawat Rall Roll P 15 ':"ldak 95
Aman

2.9 Analisis Pendistribusian

Cakupan yang ada di kegiatan pengiriman antara
lain monitoring produk yang siap kirim, monitoring
status pendistribusian, penjadwalan pendistribusian
dan kapasitas kendaraan yang akan digunakan dalam
pengiriman produk ke kantor cabang dan konsumen.
Monitoring pendistribusin dilakukan agar produk
tersebut sampai di tujuan pada waktu dan tempat

yang tepat, monitoring status pendistribusian
dilakukan untuk mengetahui status pendistribusian
apakah produk sudah sampai ke tempat tujuan atau
masih dalam proses pendistribusian. Kegiatan
penjadwalan pendistribusian bisa ditentukan dengan
melihat permintaan produk mana yang telah siap
untuk  didistribusikan,  kemudian  perusahaan
menentukan kendaraan yang digunakan untuk
mengirim produk disesuaikan dengan Kkapasitas
kendaraan pada saat pendistribusian. Misalkan
perusahaan memiliki data permintaan produk pada
tanggal 16 Agustus 2016, jumlah permintaan produk
bisa dilihat pada table 7.

Tabel 7 Permintaan Kantor Cabang Periode 16

Agustus 2016
Tanggal Cabanz Alamat Xo Telepon | MamzProduk | Satuan | Jumlzh
16/08/2016 | Bandmz | Il Soekamo - Hattano. 38 ;?;"gi;ﬁﬂ KawatRoll | Roll 12

Tabel 8 Permintaan Konsumen Periode 16

Agustus 2016
~ He. Mama _ | Status
Tangzal Eonsumen | Alamat Telepon Produl Satuan | Jumlah
n S | Bamz | 120
) . Gudanz | (022) o
16082016 | Eayo | o0 | 7s0anis E;::i Batang | 60 | DioTesss
Ne. 105 T
e e 10SEE | Batan= |15

Dibawah ini pada Tabel 9 merupakan data
kendaraan yang akan digunakan dalam melakukan
pengiriman produk.

Tabel 9 Data Kendaraan
Kapasitas Anglat

Besi Beton 200 batanz

Nomoer Kendaraan Jenis Kandaraan

Bazja Fingan 30 batang
Bes1 Hitam 30 lembar
Alumminium 20 lembar
Kawat 20 rell

Eezi Baton 1000 batang
Baja Funzan 100 Batang
Besi Hitam 60 lembar

B 4682 ACE Pisk-up

B 3625 DES Truk
Alummiom 30 lembar

Eawat 20 rell

Tabel 10 Penjadwalan Pengiriman Produk
Periode 16 Agustus 2016

m
. . Tanzzal Supir | Kendsraan | Tuman | MamaProduk | Satwen | Jumlzh

Distribusi

DIS001 16/08/2018 Karve Fick-wup Bandunz Kawat Roll Roll 1z
Sram CRI Batanz 120

DIS002 161032016 | Karye | Pukap | Kwassin | goo Blak | Batans &
10 5EB Batanz 15

Berdasarkan pada proses penjadwalan

pendistribusian, maka akan diusulkan untuk



menerapkan penjadwalan tersebut pada sistem yang
akan dibuat. Dimana, pada sistem yang akan
dibangun terdapat sebuah menu pendistribusian yang
berisikan informasi dari proses pendistribusian yang
dilakukan berupa tanggal kirim, tujuan, supir, jenis
kendaraan, nomor kendaraan dan status kirim. Status
kirim ini terdiri dari status “Terkirim” dan “Dikirim”.
Proses monitoring yang terdapat pada sistem yang
akan dibuat dapat dilihat pada table 11

Tabel 11 Status Pendistribusian Produk Untuk

Periode 16 Agustus 2016
Tangzal Tojran Supir Kandarazn Mo, Kendarazn Status
167082016 Bandung Yudt Pickup B 4682 ACE Diprosas
167082016 Karyo Yudt Pickup B 4682 ACE Diprosas

2.10 Analisis Biaya Pendistribusian
Dalam supply chain terdapat informasi mengenai

biaya yang mengalir mulai dari hulu hingga ke lihir.
Untuk informasi biaya mengenai pendistribusian
penjualan produk untuk periode 16 Agustus disajikan
pula dalam bentuk tabel dan dapat dilihat pada tabel
12 informasi pendapatan dari penjualan produk bulan
Agustus.

Tabel 12. Informasi Biaya Pendistribusian Produk

Untuk Periode 16 Agustus 2016

No Rincian Biaya
1 | Bensm Rp. 100.000

2.11 Analisis Basis Dats

Entity-Relationship merupakan sebuah teknik untuk
menggambarkan informasi yang dibutuhkan dalam
sistem, dan hubungan antara data-data tersebut, untuk
menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan
simbol.

Gambar 2. Entity Relationship Diagram

2.12 Kamus Data Entity Relationship Diagram

Kamus Data ERD berfungsi untuk mendeskripsikan
karakter entitas yang ada di ERD. Atribut ERD akan
dijelaskan pada tabel 13.

Tabel 13. Kamus Data Entity Relationship Diagram

Mo Entitas Atribut

1. Uzar { id_user, usemames, password, laval }

2 Produk { kode_produk, nama_produk satuan, stok safety, rop, harsa, mdikator]
3. Cabang { id_czbang, namz_czbang, kontzk_czbang, slamat cabang}
{1d_persediaan_cabans, id_cabang, kede produk, stok, stk minimal

mdikator}

4. Parsediazn Cabang

T idpenmistaan,  tanzzal,  id_csbenz,  nama komsumen,

Parmintaan »
minimal_pembayaran, pembayaran, status}
&. Deatail_Permintzan { 1d_datail_permintaan 1d_penmintaan kede_produk, jumlzh }
Pangadaan { id_penzadaan id_peramalan usulan, status, id_suppliar}
g Supplier { id_supplier, nama_swpplier, alamat_supplier, kontak_supplisr}
9. | Produk vz di supply | {id_produk_ve disupply, kode_produk. id_supplier
10. | Peramalan { periode, kode_produlk, hasil, status}
11 | Eendarzan { no_poli=i, jams }
12, | Kapasitas { 1d_kapasitas, kode_produk, jumlzh, no_polis }

{ id_distribusi, tanzgal distribusi, supr, no_pelisi, id_permintzan
status, biaya}

13. | Pendistribusian

{ T — . alamat_konsumen
14, | Eonsumen

kontak_konsumen}

3. PENUTUP
3.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis, perancangan, dan
pengujian dengan metode black box dan beta, maka
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem yang telah dibangun ini dapat
mempermudah Kepala Gudang dalam
menentukan jumlah kebutuhan produk yang
akan dipesan ke supplier.



2. Sistem vyang telah dibangun ini dapat

mempermudah Manager dalam
memonitoring persediaan produk di kantor
cabang.

3. Sistem vyang telah dibangun ini dapat

mempermudah Purchasing dalam
melakukan penjadwalan pendistribusian
produk ke konsumen dan kantor cabang.

3.2 Saran

Hasil yang telah dikerjakan sampai tahap akhir
ini, terdapat beberapa kekurangan. Saran untuk
menambahkan hal-hal yang dapat melengkapi sistem
pengendalian bidang angkutan ini yang akan datang.
Diantaranya adalah :

1.

Sistem informasi Supply Chain Management
di PT. Ganda Aria Pratama masih dapat
dikembangkan kembali agar supplier dapat
berintegrasi langsung melalui sistem PT.
Ganda Aria Pratama.

Metode peramalan yang digunakan dalam
sistem dapat diterapkan juga di kantor
cabang untuk memudahkan Marketing
Cabang dalam menentukan persediaan yang
dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan
konsumen.

Dibangunnya kedalam Mobile Apps agar
meningkatkan mobilitas kerja.
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